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I.1 Latar Belakang

Globalisasi terjadi akibat banyaknya isu yang tidak dapat diatasi sendiri oleh
negara, sehingga membutuhkan bantuan negara lain atau organisasi internasional sebagai
upaya kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Akibat keterbatasan Sumber Daya Alam
(SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), keterbatasan modal dan lainya, menyebabkan
negara-negara saling ketergantungan (interdependency), semakin ingin terintegrasi dan
melakukan kerja sama untuk memenuhi kepentingan nasionalnya. Apabila kepentingan
nasional sebuah negara terpenuhi, maka akan memberikan pengaruh terhadap sistem

internasional.

Salah satu isu yang sedang-hangat.dan muncul kembali ke permukaan dunia
internasional karena membutuhkan upaya kolektif untuk mencapainya adalah mengenai
isu lingkungan yaitu aksi mitigasi perubahan iklim yang terus digencarkan. Penyebab
utama yang mempercepat perubahan-iklim adalah pemanasan global ditandai dengan
meningkatnya emisi Gas-Rumah Kaca (GRK) yang ditimbulkan akibat revolusi industri,
alat transportasi yang masih menggunakan energi-berbahan bakar fosil, dan kegiatan
pada sektor rumah tangga yang tidak ramah lingkungan turut menyumbangkan GRK ke

lapisan atmosfer.

Pada tanggal 22 April 2016 diadakan sidang umum PBB yang berlangsung di
New York, Amerika Serikat dan membahas mengenai hasil dari upaya negosiasi untuk

mengatasi perubahan iklim pada Paris Agreement yang telah diadopsi sebagai keputusan



Conference of Parties 21 (COP 21) di Paris.! Perjanjian tersebut berlaku bagi 195 negara
yang telah meratifikasinya untuk bertanggung jawab menurunkan emisi karbon global
dengan menjaga kenaikan suhu bumi di bawah 2°C yang melibatkan pemerintah,
organisasi antar pemerintah, badan-badan PBB, organisasi non-pemerintah dan
masyarakat sipil.? Faktanya pemanasan global tidak menunjukan tanda penurunan suhu
bumi, namun sebaliknya suhu rata-rata global telah mencapai titik 1,1°C, dan dampak

ekstrim sudah terasa sedikit demi sedikit.®

Menurut hasil penelitian oleh badan PBB yaitu The Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) hanya tersisa waktu 12 tahun untuk mencegah pemanasan global
lebih ekstrim.* Apabila tidak ada upaya kolektif, dikhawatirkan akan timbul bencana
ekstrim akibat kenaikan suhu bumi di atas 1,5°C, seperti cuaca panas ekstrim, kekeringan
parah, banjir akibat curah hujan ekstrim, dan mencairnya glester di kutub utara. Hal
tersebut akan mengancam ratusan juta kehidupan umat manusia di seluruh dunia,
pertama adalah daratan terselimuti oleh meningkatnya permukaan air laut dengan cepat
terutama negara yang terletak di pesisir pantai atau kepulauan.®> Kedua adalah terjadinya
kelangkaan air bersih dan terganggunya suplai makanan, terutama di negara berkembang

yang akan merasakan dampak yang tidak diinginkan.® Diperlukan respon, komitmen, dan
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konstribusi yang kuat dari seluruh negara di dunia untuk memastikan bahwa kehidupan

planet bumi terjaga dan aman bagi umat manusia agar lebih berkelanjutan dan adil.

Melalui kesepakatan Paris Agreement, negara maju maupun berkembang harus
melakukan konstribusi bersama sebagai langkah menuju dunia yang lebih aman meliputi
adaptasi, mitigasi dan pendanaan. Penggunaan energi terbarukan adalah salah satu solusi
yang ditawarkan bagi dunia dan harus diterapkan oleh setiap negara melalui mekanisme
pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs). Alasan
penggunaan energi. terbarukan dapat menurunkan efek GRK karena sektor energi fosil
berperan besar dalam GRK karena digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Energi
diperlukan untuk menunjang pembangunan negara, terutama di negara berkembang demi
jalannya aktivitas ekonomi, transportasi, ketersediaan listrik dan perdangangan
internasional. Selain itu, hal lain yang dikhawatirkan adalah menipisnya cadangan energi
fosil yang tidak dapat diperbaharui dalam waktu singkat dan akan menganggu ketahanan
energi nasional sebuah negara selama tidak ditemukannya sumur baru cadangan minyak

bumi, batubara ataupun gas bumi.

Akibat kecanggihan teknologi yang semakin berkembang di era modern ini,
membuat negara-negara-di-dunia_berlomba mengembangkan energi terbarukan demi
ketahanan energi dan mengurangi kerusakan lingkungan untuk jangka waktu yang
panjang. Apabila tidak dicegah maka akan berdampak terhadap aspek politik, ekonomi,
ketahanan energi, lingkungan, dan sosial.” Penggunaan energi terbarukan memiliki

empat kelebihan yang pertama adalah dinilai tidak merusak lingkungan seperti energi
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fosil. Lalu yang kedua adalah tidak akan habis sumbernya, karena bersumber dari tenaga
surya, panas bumi, angin, aliran air sungai/terjun, gerakan gelombang laut dan biomassa.
Selanjutnya yang ketiga adalah mampu meningkatkan ketahanan energi nasional setiap

negara, dan yang keempat memiliki peluang sumber ekonomi baru.

Salah satu negara berdaulat dan berkembang yang merespon isu mengenai
perubahan iklim dengan mengembangkan energi terbarukan adalah Indonesia. Sebagai
bukti bahwa Indonesia dapat membuka diri terhadap arus globalisasi dan perduli
terhadap masalah lingkungan adalah yang pertama, pada tanggal 22 April 2016, di New
York, Amerika Serikat, Indonesia telah meratifikasi kembali perjanjian internasional
yaitu Paris Agreement.® Kedua adalah indonesia” berkomitmen untuk menerapkan
agenda Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) ke dalam agenda
nasionalnya terutama poin ketujuh mengenai energi bersih dan berkeadilan sebagai
konstribusi untuk upaya kolektif atas perubahan iklim. Target produksi energi terbarukan
yang ingin dicapai indonesia pada tahun 2025 adalah sebesar 23% dan pada tahun 2018
Indonesia baru mencapai angka 12,32% dan masih memerlukan 10% untuk mencapai
target.®

Terdapat tiga-hal yang-menjadi latar belakang Indonesia meratifikasi Paris
Agreement. Pertama adalah Indonesia merupakan negara kepulauan, meiliki 17.504
pulau yang berada di pesisir pantali, selain itu Indonesia dikelilingi oleh Samudra Hindia

dan Samudra Pasifik. Hal tersebut berpotensi besar bagi Indonesia mengalami bencana
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ekstrim dari perubahan iklim dan dapat mengancam keselamatan warga negaranya.'°
Kedua adalah Indonesia merupakan negara terpadat ke-4 di dunia dengan jumlah
penduduk sebanyak 267 juta jiwa.'! Indonesia masih bergantung pada energi fosil,
semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan energi pun akan
terus meningkat, dimana energi fosil menyumbangkan emisi GRK terbesar sebanyak
80%.%2 Apabila Indonesia harus mengganti energi fosil dengan energi terbarukan, maka
harus mempertimbangan ketahanan energi agar tidak terjadi krisis energi yang
mengganggu keamanan nasionalnya. Ketiga adalah Indonesia ingin menjadi contoh atau
role model bagi dunia sebagai negara berkembang yang mampu berperan, memiliki hak
suara dan mencapai tujuan global dalam aksi mitigasi perubahan iklim dengan cara

mengganti energi fosil menjadi energi terbarukan.

Respon kedua oleh Indonesia adalah  komitmennya dalam agenda SDGs yang
dipelopori oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan diresmikan di New York,
Amerika Serikat pada Bulan September Tahun 2015 dan berjumlah tujuh belas poin.
SDGs menyuarakan kepada 193 negara yang telah sepakat agar menerapkan SDGs di
negaranya untuk mencapai target global sampai tahun 2030.2 Berkaitan dengan Paris
Agreement, agenda SDGs ini-merupakan mekanisme setiap negara untuk memudahkan

mencapai tujuan penurunan GRK dengan upaya kolektif.
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Indonesia telah mengambil langkah untuk mewujudkan energi bersih dan
berkeadilan dengan memanfaatkan SDA yang melimpah didalam negerinya, karena SDA
energi terbarukan dunia berada di Indonesia sebesar 40%. Dimana potensi energi
terbarukan di Indonesia berkisar 443.2 GW dan baru dimanfaatkan 8.62 GW. 4
Pemerintah Indonesia telah memiliki target pengurangan GRK sebesar 29% secara
nasional, dan 41% dengan bantuan asing berupa biaya (keuangan), transfer teknologi,
dan pembangunan Kapasitas untuk-mencapai targetnya sampai dengan tahun 2030.%°
Namun, Indonesia belum memanfaatkannya dengan baik karena:masih menghadapi
beberapa kendala seperti keterbatasan biaya, permintaan yang masih rendah, rendahnya
harga energi fosil, sumber daya manusia yang masih rendah, kurangnya tenaga ahli,
kurangnya pengetahuan, belum terintegrasi dengan industri, dan regulasi yang tumpang

tindih.®

Upaya negosiasi untuk mencapai penurunan emisi GRK di setiap negara sudah
pasti sulit dilakukan tanpa adanya kerja sama antar negara maupun organisasi
internasional yang berkomitmen. Indonesia tidak dapat-mencapai semua targetnya
sendiri, oleh karena itu, Indonesia membutuhkan. bantuan dari negara lain ataupun
organisasi internasional-dalam-bentuk-kerja sama.- Indonesia menggandeng United

Nations Development Programme (UNDP) sebagai badan organisasi untuk
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pembangunan di negara berkembang dalam mencapai komitmen Indonesia pada Paris
Agreement yang diterapkan melalui SDGs. UNDP merupakan badan organisasi dibawah
naungan PBB yang melibatkan hubungan antar pemerintah dan memiliki 193 negara
anggota, termasuk Indonesia. Indonesia secara otomatis memiliki akses untuk mendapat
bantuan dari UNDP. Kerja sama Indonesia dan UNDP untuk mengatasi penurunan GRK
dengan menggunakan energi terbarukan dilakukan dalam bentuk proyek, yaitu Market
Transformation Renewable Energy and Energy Efficiency (MTRE3) yang telah

berlangsung sejak tahun 2016 dan akan berakhir pada tahun 2021.

Melalui kerja sama tersebut dapat memberikan dampak positif sekaligus negatif.
Dilihat dari dampak positifnya adalah Indonesia akan lebih mudah terintegrasi dalam
sistem global, memiliki peluang lebih banyak untuk melakukan kerja sama dengan
negara atau organisasi lain karena merespon isu lingkungan, dapat menjadi contoh bagi
dunia, mendapat pengakuan internasional sebagai negara yang megembangkan energi
terbarukan, dan dapat menerima bantuan asing baik dalam segi keamanan, investasi,
teknologi dan lainnya. Jika dilihat dari dampak negatifnya adalah kedaultan Indonesia
dapat terancam, apabila belum mempersiapkan diri. untuk terintegrasi ke dalam sistem

global akibat pengaruh-pengaruh-asing yang masuk.

Penelitian ini akan menjelaskan hasil kajian mengenai dokumen-dokumen,
informasi-informasi dan data-data mengenai kepentingan Indonesia dalam menjalin
kerja sama dengan UNDP melalui proyek MTRES3. Selain melihat kepentingan Indonesia,
penelitian ini akan menjelaskan hasil analisis kerja sama dengan UNDP yang memiliki
pengalaman lebih banyak dan dapat membantu mempercepat mencapai target energi
terbarukan nasional Indonesia sebagai negeri berkembang. Dengan demikian, untuk

menggambarkan dan menjawab secara keseluruhan isi kajian, maka judul dari penelitian
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ini adalah “Kerja sama Indonesia-United Nations Development Programme (UNDP)
dalam Mengatasi Isu Energi Terbarukan Pada Era Sustainable Development Goals

(SDGs)™.

1.2. Rumusan Masalah

Indonesia memiliki banyak berbagai macam bentuk kerja sama dengan negara,
organisasi internasional, dan forum internasional. Hal tersebut menyebabkan banyaknya
perjanjian dan kerja sama yang harus dijalankan dan ditepati oleh Indonesia. Salah
satunya adalah keterlibatan Indonesia dalam proyek MTRE3 bersama dengan UNDP
yang dapat memberikan manfaat jauh lebih besar dibandingkan dengan organisasi
lainnya. Alasannya karena proyek MTRE3 bersifat seperti pencari pemangku
kepentingan yang akan mendatangkan lebih banyak investor dan langsung
menghubungkannya kepada pemerintah pusat, bukan hanya proyek yang berisi kajian

penelitian saja.

Prinsip-prinsip UNDP-dalam-proyek MTRE3 bersifat tidak mengikat (Non-
Binding) dan membuat Indonesia lebih-fleksibel dalam menerapkan prinsip-prinsip
tersebut ke dalam kebijakan, kebutuhan dan kepentingan nasional Indonesia yang ingin
dicapai. Kerja sama antara Indonesia dengan UNDP lebih memudahkan Indonesia
mencapai target energi terbarukan dalam periode SDGs. Indonesia memerlukan UNDP
dalam proyek MTRE3 sebagai arti strategis untuk dapat mendorong serta membantu
Indonesia menggencarkan pemanfaatan energi terbarukan agar tujuan dan kepentingan
nasional tersebut dapat tercapai, khusunya pada ketahanan energi dengan energi

terbarukan.



Penulis memilih rentang tahun 2016-2019 sebagai batasan tahun penelitian.
Tujuannya untuk melihat perkembangan kerja sama Indonesia dengan UNDP dalam
pengembangan Energi Terbarukan melalui proyek MTRE3. Pertanyaan yang akan

diangkat melalui penelitian ini, yaitu:

Apa kepentingan Indonesia menjalin kerja sama dengan UNDP dalam

mengatasi isu energi terbarukan melalui proyek MTRE3?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian mengenai “Kerja Sama Indonesia-United Nations
Development Programme (UNDP) Dalam Mengatasi Isu Energi Terbarukan Pada Era

Sustainable Development Goals (SDGs)”, memiliki beberapa tujuan penelitian, yaitu:

1. Menjelaskan secara sistematik kepentingan Indonesia dalam kerja sama dengan

UNDP melalui proyek MTRE3 dalam mengatasi isu energi terbarukan

2. Menjelaskan bentuk kerjasamaantara Indonesia dan-UNDP dalam mengatasi isu

energi terbarukan-dan konservasi melalui-proyek MTRE3

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, yaitu:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi kalangan akademis mengenai
kepentingan yang hendak dicapai oleh indonesia melalui kerja sama dengan

UNDP dalam proyek MTRE3



2. Untuk memberikan gambaran secara umum bentuk kerja sama negara dengan

organisasi internasional dalam sektor energi terbarukan di Indonesia

3. Untuk memberikan solusi dan mengetahui peluang berdasarkan kajian
penelitian mengenai kerja sama Indonesia dan UNDP dalam meningkatkan
energi terbarukan dan konservasi energi yang akan dihadapi oleh Pemerintah

Indonesia

4. Untuk menjadi-bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji

ketahanan energi dengan energi terbarukan di Indonesia

1.5 Sistematika Penelitian

Skripsi ini akan dikategorikan kedalam lima (5) bab yang berbeda agar lebih jelas
dan terperinci, yaitu; Pendahuluan, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, Hasil dan

Pembahasan, dan Penutup, Sebagai berikut:
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Pada bab ini akan diawali-dari-beberapa sub-bab yang akan membantu pembaca dalam
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai-latar belakang, pertanyaan penelitian,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il KERANGKA BERPIKIR

Dalam bagian pertama bab ini adalah mengenai tinjauan pustaka, penulis
melakukan peninjauan melalui buku ataupun jurnal, selanjutnya diklasifikasikan

kedalam kategori yang berbeda. Sedangkan pada bagian kedua adalah mengenai
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kerangka teori. Dimana penulis menguraikan konsep dan teori yang akan sangat berguna

dan berlaku sebagai kerangka berpikir untuk melakukan proses analisis.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan memberikan penjelasan tentang metode yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian. Metode penelitian bersifat deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Selain itu pada bab ini akan menjelaskan mengenai teknik pengumpulan data

dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini pertanyaan penelitian akan® dibahas melalui analisis yang
komprehensif dan mendalam mengenai permasalahan yang akan dikaji. Selanjutnya,
penulis akan melakukan elaborasi yang menyeluruh berdasarkan kerangka berpikir dan

didukung oleh data-data dari berbagai sumber.

BAB V KESIMPULAN

Dalam bab terakhir, bab-ini berisikan mengenai-kesimpulan dari keseluruhan
penelitian yang dirangkum menjadi-satu bagian. Selain itu, bab ini juga memberikan
beberapa saran konstruktif yang didapat dari hasil pembahasan penelitian. Saran tersebut
diharapkan dapat berkontribusi untuk penelitian di masa depan tentang topik dan ruang
lingkup yang sama, serta demi negara Indonesia dalam mengatasi masalah keamanan

energi dan energi berkeadilan dengan menggunakan energi terbarukan.
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